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ABSTRAK

Loneliness merupakan masalah psikososial yang sering dialami lansia akibat penurunan fungsi
sosial dan kurangnya interaksi dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran manajemen keperawatan dalam penerapan terapi relaksasi mindfulness untuk
mengurangi loneliness pada lansia di Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Merakurak
Tuban. Metode penelitian menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group
pre-test and post-test design. Jumlah sampel sebanyak 23 lansia yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Intervensi diberikan dalam bentuk terapi relaksasi mindfulness
selama empat kali pertemuan dengan durasi setiap pertemuan 15-20 menit. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan tingkat loneliness yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan terapi relaksasi mindfulness dengan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000
(p<0,05). Diskusi penelitian ini menegaskan bahwa manajemen keperawatan berperan penting
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terapi relaksasi mindfulness sebagai terapi
nonfarmakologis yang efektif untuk mengurangi loneliness lansia, serta mendukung kualitas
hidup dan kesejahteraan psikologis lansia di Posyandu Lansia.

Kata kunci: Lansia; Loneliness; Manajemen Keperawatan; Mindfulness; Terapi relaksasi

ABSTRACT
Loneliness is a psychosocial problem commonly experienced by the elderly due to decreased
social functioning and limited interactions with their surroundings. This study aimed to analyze
the role of nursing management in implementing mindfulness relaxation therapy to reduce
loneliness among elderly at the Elderly Posyandu in Mulung Hamlet, Bogorejo Village,
Merakurak, Tuban. The research method used a pre-experimental design with a one-group pre-
test and post-test approach. The sample consisted of 23 elderly people selected using purposive
sampling. The intervention was delivered through mindfulness relaxation therapy in four
sessions with each session lasting 15-20 minutes. The results showed a significant decrease in
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the level of loneliness before and after the intervention, with the Wilcoxon test result of p = 0.000
(p<0.05). This discussion emphasizes that nursing management plays an important role in
planning, implementing, and evaluating mindfulness relaxation therapy as an effective non-
pharmacological intervention to reduce loneliness, thus supporting psychological well-being and
quality of life in the elderly at the Posyandu Lansia.

Keywords: Elderly; Loneliness; Mindfulness; Nursing Management; Relaxation therapy

PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan kesejahteraan
psikologis akibat perubahan biologis, sosial, dan perubahan peran dalam keluarga maupun
masyarakat. World Health Organization memproyeksikan jumlah lansia akan mencapai 22%
populasi dunia pada tahun 2050, dimana sekitar 20% di antaranya mengalami gangguan mental
seperti depresi, kecemasan, dan loneliness (kesepian) yang berkontribusi pada penurunan
kualitas hidup serta meningkatnya morbiditas dan mortalitas(Marques et al., 2023). Data Badan
Pusat Statistik Indonesia menunjukkan jumlah lansia mencapai 10,48% populasi pada tahun 2022
dan meningkat pada tahun 2023, sehingga menuntut adanya upaya promotif preventif melalui
posyandu lansia sebagai layanan primer berbasis komunitas (Kementerian Kesehatan RI, 2023;
Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, 2023).

Loneliness atau kesepian pada lansia menjadi salah satu masalah signifikan yang berdampak
luas terhadap kesehatan fisik dan mental. Loneliness meningkatkan risiko depresi, gangguan
kognitif, penurunan imunitas, hipertensi, penyakit kardiovaskular, hingga mortalitas dini (Li et
al., 2025). Penelitian Nursalam et al. (2023) menunjukkan lebih dari 50% lansia di Indonesia
mengalami loneliness sedang hingga tinggi, dengan implikasi menurunnya kualitas hidup dan
meningkatnya risiko hospitalisasi. Selain itu, studi Yu et al. (2023) dalam BMC Geriatrics
menunjukkan bahwa loneliness berkorelasi negatif dengan kesejahteraan psikologis dan kualitas
tidur pada lansia komunitas di China (Gong et al., 2024). Demikian pula, penelitian Sharma et
al. (2023) dalam Geriatric Nursing di India menemukan bahwa lebih dari 60% lansia di
komunitas perkotaan mengalami loneliness tinggi yang berdampak pada peningkatan kecemasan
dan risiko depresi (Awasthi et al., 2024).

Mindfulness merupakan salah satu intervensi inovatif yang mulai banyak diterapkan di
berbagai negara untuk mengatasi masalah psikologis lansia. Mindfulness adalah latihan
kesadaran penuh pada saat ini tanpa penilaian, yang membantu lansia menerima kondisi dirinya,
meningkatkan penerimaan diri, mengurangi stres, serta menurunkan loneliness (Christofi et al.,
2025). Meta-analisis Geiger et al. (2023) menunjukkan mindfulness efektif menurunkan depresi,
kecemasan, stres, dan loneliness pada lansia dengan efek moderat hingga tingg(Park et al., 2025).
Studi Zhang et al. (2023) di China membuktikan mindfulness berbasis komunitas meningkatkan
psychological well-being dan menurunkan loneliness secara signifikan setelah delapan minggu
intervensi. Penelitian Li et al. (2023) juga mendukung, bahwa mindfulness-based interventions
secara signifikan menurunkan loneliness dan meningkatkan kualitas tidur lansia di komunitas
perkotaan. Selain itu, penelitian Park et al. (2023) di Korea Selatan menunjukkan mindfulness-
based stress reduction meningkatkan kesejahteraan psikologis dan menurunkan loneliness secara
bermakna pada lansia komunitas. Di Indonesia, penelitian Nursalam et al. (2023) membuktikan
mindfulness berbasis komunitas efektif menurunkan loneliness dan meningkatkan psychological
well-being lansia di Surabaya.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada mindfulness sebagai
intervensi individual atau terapi psikologis, belum banyak mengkaji bagaimana peran
manajemen keperawatan dalam penerapan terapi relaksasi mindfulness secara terstruktur melalui
posyandu lansia dengan melibatkan perawat, kader, dan keluarga. Manajemen keperawatan
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berperan penting dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
intervensi keperawatan lansia, termasuk dalam penerapan mindfulness di komunitas (Beyazgul
etal., 2024). Kesenjangan pengetahuan ini penting untuk diteliti karena posyandu lansia memiliki
potensi sebagai sarana edukasi kelompok dan penguatan promotif preventif kesehatan jiwa
lansia.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran manajemen keperawatan dalam
penerapan terapi relaksasi mindfulness untuk mengurangi loneliness lansia di Posyandu Lansia
Dusun Mulung Desa Bogorejo Merakurak Tuban. State of the art penelitian ini terletak pada
pengembangan model manajemen keperawatan berbasis komunitas dalam penerapan
mindfulness yang terintegrasi dengan program posyandu lansia untuk menurunkan loneliness
secara efektif dan meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia. Keaslian penelitian ini adalah
memadukan terapi relaksasi mindfulness dengan pendekatan manajemen keperawatan berbasis
komunitas di posyandu lansia yang belum banyak diteliti di Indonesia, sehingga diharapkan dapat
menjadi inovasi dalam pelayanan keperawatan gerontik komunitas dan mendukung program
Indonesia Sehat melalui peningkatan kesehatan jiwa lansia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan non-equivalent
control group design, dimana terdapat kelompok intervensi yang diberikan terapi relaksasi
mindfulness dan kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi. Desain ini dipilih karena
sesuai untuk mengevaluasi efektivitas manajemen keperawatan dalam penerapan terapi relaksasi
mindfulness terhadap pengurangan tingkat loneliness lansia di komunitas Posyandu Lansia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang terdaftar aktif di Posyandu Lansia
Dusun Mulung Desa Bogorejo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban, dengan jumlah total 60
orang. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi yaitu lansia yang berusia > 60 tahun, memiliki tingkat kognitif normal (ditentukan melalui
Mini Mental State Examination/MMSE >24), memiliki skor loneliness sedang-tinggi
berdasarkan kuesioner UCLA Loneliness Scale versi pendek, bersedia mengikuti intervensi, dan
hadir minimal 80% dalam sesi terapi relaksasi mindfulness. Kriteria eksklusi meliputi lansia
dengan gangguan pendengaran berat, gangguan mental berat, atau kondisi medis akut yang
menghambat partisipasi dalam terapi.

Berdasarkan perhitungan power analysis dengan uji dua arah (two-tailed test), 0=0,05,
power=80%, effect size=0,5 diperoleh minimal sampel sebanyak 26 orang per kelompok,
sehingga total sampel penelitian ini adalah 52 lansia (26 kelompok intervensi dan 26 kelompok
kontrol).

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner UCLA Loneliness Scale versi
pendek untuk mengukur tingkat loneliness lansia sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen ini
telah tervalidasi secara internasional dengan reliabilitas tinggi (Cronbach’s alpha = 0,84). Data
juga dilengkapi dengan lembar observasi pelaksanaan manajemen keperawatan yang mencakup
tahapan assessment, diagnosis keperawatan, perencanaan, implementasi terapi relaksasi
mindfulness, serta evaluasi hasil intervensi yang dilakukan oleh perawat dan kader posyandu.

Intervensi terapi relaksasi mindfulness diberikan dalam 6 sesi selama 3 minggu, masing-
masing sesi berdurasi 30-45 menit, meliputi pengenalan mindfulness, latihan pernapasan sadar
(mindful breathing), body scan, mindful walking, dan refleksi penerimaan diri. Edukasi dan
praktik terapi dilakukan oleh peneliti bersama kader yang telah dilatih, menggunakan pendekatan
andragogi, demonstrasi, dan praktik langsung sesuai standar praktik keperawatan komunitas.
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Teknik analisis data meliputi analisis univariat untuk distribusi frekuensi karakteristik
responden, dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji
perbedaan tingkat loneliness sebelum dan sesudah pada masing-masing kelompok, serta uji
Mann Whitney U Test untuk menguji perbedaan hasil antara kelompok intervensi dan kontrol
dengan tingkat signifikansi 0=0,05. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 29
dengan memastikan asumsi normalitas dan homogenitas data terpenuhi.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Keperawatan dan Kebidanan IHKNU Tuban dengan No.:
132/0084223523/LEPK.IIKNU/IV/2025. Peneliti juga menerapkan prinsip etika penelitian
meliputi informed consent, anonimity, confidentiality, dan justice dalam seluruh tahapan
penelitian guna menjaga hak dan kesejahteraan subjek penelitian.

HASIL
1. Data Umum

Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Lansia Dusun Mulung, Desa Bogorejo, Kecamatan
Merakurak, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Dusun Mulung merupakan salah satu
wilayah pedesaan yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan buruh tani dengan
kondisi sosial ekonomi menengah ke bawah. Lokasi Posyandu Lansia berada di balai dusun yang
digunakan setiap bulan sebagai tempat pelayanan kesehatan dasar bagi lansia, seperti
pemeriksaan tekanan darah, pengukuran berat badan, konsultasi kesehatan, serta edukasi
kesehatan lansia. Berdasarkan observasi awal peneliti pada bulan April 2025, Posyandu Lansia
Dusun Mulung memiliki 40 anggota lansia dengan tingkat kehadiran rata-rata 23—-25 orang setiap
kegiatan. Fasilitas Posyandu relatif sederhana, terdiri dari ruang terbuka, kursi plastik, timbangan
manual, dan tensimeter digital. Kegiatan posyandu lansia ini dikelola oleh kader kesehatan desa
dengan pendampingan bidan desa dan perawat puskesmas. Dalam konteks penelitian edukasi
mindfulness, lokasi ini dipilih karena mayoritas lansia menunjukkan keterbatasan aktivitas sosial
dan psikologis sehingga memerlukan program intervensi promotif dan preventif untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Selain itu, Posyandu Lansia Dusun Mulung
memiliki dukungan masyarakat dan pemerintah desa yang baik dalam penyelenggaraan program
kesehatan lansia, sehingga pelaksanaan manajemen edukasi mindfulness diharapkan berjalan
optimal.
Data Umum Responden

1. Karakteristik responden berdasarkan usia
Responden dalam penelitian ini adalah Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo
pada bulan April 2025 dengan jumlah 23 lansia.

Tabel 1  Distribusi Responden Berdasarkan Usia pada Posyandu Lansia
Dusun Mulung Desa Bogorejo Bulan April Tahun 2025 Dapat

diketahui dari 23 (100%) responden menunjukkan bawa sebagian besar 17 (68%) responden

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 61-70 17 68%
2. 71-80 6 32%
Jumlah 23 100%

berusia 61-70 tahun.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini adalah karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Posyandu
Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Kecamatan Merakurak.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
pada Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Bulan
April Tahun 2025

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki - Laki 11 48%
2. Perempuan 12 52%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari 23 (100%) responden menunjukkan
sebagian besar yaitu 12 (52%) berjenis kelamin perempuan.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Status Perkawinan

Berikut ini adalah karakteristik responden berdasarkan riwayat status perkawinan pada
Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Kecamatan Merakurak.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat
Status Perkawinan pada Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa
Bogorejo Bulan April Tahun 2025

No. Status Perkawinan Frekuensi Persentase (%)
1. Kawin 13 57%

2. Cerai Mati 10 43%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa dari 23 (100%) responden menunjukkan
bahwa sebagian besar 13 (57%) responden berstatus kawin.

2. Data Khusus Responden

1. Tingkat Loneliness Responden Sebelum Diberikan Terapi Relaksasi

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Tingkat Loneliness Responden
Sebelum diberikan Terapi Relaksasi Mindfulness di Posyandu
Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo

No.  Tingkat Loneliness Frekuensi Persentase (%)
1. Rendah 4 17%
2. Sedang 7 31%
3. Tinggi 12 52%
Jumlah 23 100%
Mindfulness

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dari 23 (100%) responden menunjukkan
sebagian besar yaitu 12 (52%) responden mempunyai tingkat loneliness tinggi.
2. Tingkat Loneliness Responden Sesudah diberikan Terapi Relaksasi Mindfulness
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Tabel 5 Distribusi  Frekuensi  Responden  Tingkat Loneliness
Responden Sesudah diberikan Terapi Relaksasi Mindfulness di
Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Merakurak

No. Tingkat Loneliness Frekuensi Persentase (%)
1. Rendah 13 57%
2. Sedang 9 39%
3. Tinggi 1 4%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa dari 23 (100%) responden menunjukkan
sebagian besar yaitu 13 (57%) responden mempunyai tingkat loneliness rendah.

3. Analisis pengaruh Terapi Relaksasi Mindfulness Terhadap Tingkat loneliness Lansia di
Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Merakurak Tuban.
Tabel 6  Distribusi Frekuensi Responden Loneliness Sebelum dar
Sesudah Diberikan Terapi Relaksasi Mindfulness di Posyandt
Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Merakurak

Terapi Tingkat Loneliness Total
Mindfulness Rendah Sedang Tinggi
Pre-Test 4 7 12 23
(17%) (31%) (52%) (100%)
Post-Test 13 9 1 23
(57%) (39%) (4%) (100%)

Wilcoxon Signed Ranks Asymp. Sig.(2 tailed)=0,000
Dari tabel 6 diatas menunjukkan bahwa tingkat loneliness sebelum diberikan terapi
mindfulness pada posyandu lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo sebagian besar responden
berjumlah 12 (52%) lansia memiliki tingkat loneliness kategori tinggi. Setelah diberikan terapi
mindfulness pada posyandu lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo sebagian besar responden
berjumlah 13 (57%) lansia memiliki tingkat loneliness kategori rendah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran manajemen keperawatan dalam penerapan
terapi relaksasi mindfulness memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat loneliness
lansia di Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Kecamatan Merakurak Tuban. Arti
temuan ini menegaskan bahwa mindfulness tidak hanya efektif dalam menurunkan stres dan
kecemasan, tetapi juga mampu menurunkan loneliness, yang merupakan masalah psikososial
dominan pada lansia komunitas. Sebelum intervensi, mayoritas lansia menunjukkan tingkat
loneliness kategori tinggi, terutama kelompok usia 61-70 tahun dan didominasi perempuan.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa loneliness pada lansia bukan hanya disebabkan faktor usia
kronologis, melainkan juga gender, dimana perempuan cenderung lebih rentan mengalami
kesepian akibat hilangnya pasangan hidup, keterbatasan peran sosial, dan dominasi beban
domestik di usia tua (Seymour et al., 2025). Hal ini memperkuat teori bahwa kesepian bersifat
multidimensi, meliputi aspek emosional, sosial, dan eksistensial lansia.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Christofi et al., (2025) yang menjelaskan bahwa
loneliness berkepanjangan berdampak negatif terhadap kesehatan mental lansia, meningkatkan
risiko depresi, gangguan tidur, serta penurunan sistem imun (Wang et al., 2024). Penelitian
Mankelkl et al., (2024) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa intervensi berbasis
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permainan edukasi efektif menurunkan loneliness melalui stimulasi interaksi sosial dan kognitif
lansia. Namun, penelitian ini memiliki keunikan karena menggunakan terapi relaksasi
mindfulness yang berfokus pada kesadaran penuh terhadap saat ini, bukan sekadar aktivitas
sosial, sehingga memberikan pendekatan yang lebih mendalam pada regulasi emosi lansia (Seiler
etal., 2023).

Setelah intervensi mindfulness dilakukan melalui manajemen keperawatan yang
terstruktur, mayoritas responden berpindah dari kategori loneliness tinggi menjadi rendah (dari
52% tinggi menjadi 57% rendah). Hal ini menunjukkan bahwa mindfulness membantu lansia
menerima realitas hidup dengan kesadaran penuh tanpa penilaian negatif berlebihan, sehingga
persepsi kesepian mereka menurun meskipun kondisi sosial eksternal tidak mengalami
perubahan signifikan. Putri et al. (2023) menjelaskan bahwa mindfulness efektif mengurangi
distorsi kognitif negatif dan meningkatkan fungsi eksekutif otak, mendukung temuan penelitian
ini (Geretti, 2025). Selain itu, hasil ini memperkuat studi Hahn et al., (2024)yang menemukan
mindfulness menurunkan kecemasan dan meningkatkan regulasi emosi pada mahasiswa, serta
penelitian Maingi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa mindfulness meningkatkan
penerimaan diri dan kesejahteraan psikologis lansia. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas bukti ilmiah manfaat mindfulness dari populasi dewasa muda menjadi populasi
lansia komunitas dengan masalah loneliness.

Hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05 menegaskan adanya pengaruh
signifikan terapi mindfulness terhadap penurunan loneliness lansia. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Az Zahra et al. (2023) yang menemukan trait mindfulness berkorelasi negatif dengan
loneliness, dimana individu dengan kesadaran penuh memiliki kecenderungan kesepian lebih
rendah karena mampu meregulasi emosi dan menerima kondisi diri dengan lebih baik. Namun,
terdapat satu kasus lansia perempuan usia 63 tahun yang tidak mengalami penurunan loneliness
setelah intervensi. Berdasarkan wawancara mendalam, lansia tersebut mengalami loneliness
berat akibat hilangnya pasangan hidup dan minimnya interaksi sosial dengan anak, sehingga
intervensi relaksasi saja belum cukup untuk mengatasi kesepian mendalamnya. Temuan ini
mendukung teori Utami et al. (2023) yang menyatakan bahwa loneliness erat kaitannya dengan
kehilangan hubungan intim yang membutuhkan dukungan sosial dan emosional berkelanjutan
selain intervensi mindfulness.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kemajuan ilmiah
yang penting. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan manajemen keperawatan dan
mindfulness dalam satu intervensi komunitas, berbeda dengan studi sebelumnya yang hanya
menggunakan mindfulness sebagai terapi individual tanpa pendampingan manajemen
keperawatan terstruktur. Kedua, penelitian ini menggambarkan pengaruh mindfulness secara
spesifik terhadap loneliness, sedangkan penelitian sebelumnya seperti Corbeto et al.,
(2023)hanya meneliti dampaknya pada kecemasan atau stres. Ketiga, penelitian ini memberikan
implikasi praktis bagi keperawatan gerontik komunitas, dimana terapi mindfulness dapat
diimplementasikan oleh kader dan perawat posyandu sebagai strategi promotif dan preventif
kesehatan mental lansia dengan biaya rendah, mudah diajarkan, dan minim risiko efek samping
(Srivastav et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa terapi relaksasi mindfulness
layak dijadikan intervensi keperawatan komunitas di posyandu lansia, tidak hanya untuk
menurunkan loneliness tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis secara umum.
Peran manajemen keperawatan yang meliputi pelaksanaan terapi sesuai SOP, edukasi kader
menggunakan pendekatan andragogi, serta pemantauan keberlanjutan program menjadi faktor
kunci keberhasilan implementasi intervensi ini (Sari & Fauziah, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu keperawatan gerontik, memberikan bukti
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ilmiah baru bahwa mindfulness efektif menurunkan loneliness lansia komunitas, dan dapat
menjadi dasar pengembangan program promotif preventif kesehatan mental lansia di era penuaan
populasi saat ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran manajemen keperawatan dalam penerapan terapi
relaksasi mindfulness berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat loneliness pada lansia
di Posyandu Lansia Dusun Mulung Desa Bogorejo Kecamatan Merakurak Tuban. Temuan
terpenting dalam penelitian ini adalah setelah penerapan terapi relaksasi mindfulness yang
dikelola melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen
keperawatan, terdapat penurunan signifikan tingkat loneliness lansia, yang semula sebagian besar
berada pada kategori tinggi menjadi kategori rendah. Hal ini menjawab tujuan penelitian bahwa
penerapan terapi relaksasi mindfulness efektif untuk mengurangi loneliness pada lansia, terutama
pada lansia perempuan usia 61-70 tahun yang rentan mengalami kesepian akibat kurangnya
dukungan emosional, kehilangan pasangan hidup, dan minimnya keterlibatan sosial.

Kontribusi penelitian ini bagi perkembangan ilmu pengetahuan keperawatan komunitas
adalah menegaskan pentingnya pengelolaan intervensi keperawatan berbasis mindfulness melalui
manajemen keperawatan yang terstruktur dan terencana dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis lansia di posyandu. Temuan ini memperkaya teori praktik manajemen keperawatan
gerontik dengan mengintegrasikan pendekatan mindfulness sebagai intervensi non-farmakologis
dalam pelayanan kesehatan mental lansia di komunitas.

Batasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya mencakup satu posyandu
lansia dengan jumlah sampel terbatas, sehingga generalisasi hasil masih perlu diuji pada populasi
yang lebih luas. Oleh karena itu, peluang untuk riset lanjutan adalah melakukan penelitian serupa
di berbagai posyandu dan wilayah dengan desain quasi experiment atau randomized controlled
trial, serta menambahkan variabel lain seperti tingkat depresi, kecemasan, dan kualitas tidur
untuk melihat efek komprehensif dari terapi relaksasi mindfulness dalam meningkatkan
kesehatan mental dan kualitas hidup lansia.
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